BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah PT. Bank BCA Syariah

Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi
syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan
syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang
dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi, .PT.Bank Central
Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank
UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA Syariah.

Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat
Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudiji
Rezeki lrawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang perubahan kegiatan
usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi PT Bank BCA Syariah.
Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14
Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar
saham ke BCA Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 99,9997%
dimiliki oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA

Finance.



Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan
Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA Syariah resmi
beroperasi sebagai bank umum syariah.*

2. Visi dan Misi PT. Bank BCA Syariah
a. Visi BCA Syariah
Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat
b. Misi BCA Syariah

1) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai penyedia
jasa keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan dan
memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah.

2) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi
nasabah bisnis dan perseorangan.

3. Bidang Keanggotaan
Sekilas mengenai struktur kepengurusan BCA Syariah sesuai dengan ketentuan
perbankan syariah:

Tabel 4.1 Bidang Keanggotaan PT. Bank BCA Syariah

Dewan Komisaris Presiden Komisaris Yana Rosiana

Komisaris Independen Joni Handrijanto

1 PT. Bank BCA Syariah, Profil Perusahaan, https://www.bcasyariah.co.id/profil-
korporasi/sejarah/, diakses tanggal 24 Maret 2019 pukul 12.13 WIB



Komisaris Independen Suyanto Sutjiadi
Direksi Presiden Direktur John Kosasih

Direktur Houda Muljanti

Direktur Kepatuhan Tantri Indrawati

Direktur Rickyadi Widjaja
Dewan Pengawas

Ketua Fathurrahman Djamali
Syariah

Anggota Sutedjo Prihatono

Sumber: Data Keanggotaan PT. Bank BCA Syariah (www.bcasyariah.go.id) 2

4. Profil Perusahaan

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan usaha
dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari
Bank  Indonesia  berdasarkan Keputusan ~ Gubernur Bl No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi
beroperasi sebagai bank syariah pada hari Senin tanggal 5 April 2010.
Komposisi kepemilikan saham PT Bank BCA Syariah adalah sebagai berikut :
a. PT Bank Central Asia Thk.: 99.9999%
b. PT BCA Finance : 0.0001%

BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang penyelesaian
pembayaran, penghimpun dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan

perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa perbankan yang

2 PT. Bank BCA Syariah, Data Keanggotaan. http://www.bcasyariah.go.id, diakses tanggal
10 Oktober 2018 pukul 14.10 WIB



http://www.bcasyariah.go.id/
http://www.bcasyariah.go.id/

berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi
merupakan target dari BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang saham
mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan oleh nasabah
BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yaitu setoran (pengiriman uang)
hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin EDC (Electronic Data
Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya. Selanjutnya, untuk
mendapatkan  informasi  maupun  menyampaikan  pengaduan  dan
keluhan, masyarakat dan nasabah khususnya dapat menghubungi HALO BCA
di 1500888.

BCA Syariah hingga saat ini memiliki 66 jaringan cabang yang terdiri
dari 12 Kantor Cabang (KC), 12 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 3 Kantor
Fungsional (KF) dan 39 Unit Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah
DKI Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang,
Bandung, Solo, Yogyakarta, Medan, Palembang dan Malang (data per April

2019).

. Deskripsi Data

Faktor eksternal yang berasal dari kebijakan pemerintah yaitu salah
satunya adalah inflasi. Inflasi merupakan proses peningkatan harga secara
umum dan terus-menerus berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti konsumsi masyarakat yang meningkat,



likuiditas dalam pasar berlebih, serta ketidaklancaran dalam hal distribusi

barang. Berikut adalah data inflasi (%) tahun 2015 hingga 2017:

Gambar 4.1 Grafik Perkembangan Inflasi pada Indonesia

Tahun 2015 - 2017 dalam (%0)
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Sumber: diolah dari Badan Pusat Statistika (www.bps.go.id)?

Faktor eksternal yang berikutnya adalah faktor dari penetapan suku
bunga oleh Bank Indonesia. Faktor ini merupakan faktor penting yang harus
selalu di ikuti oleh semua bank di seluruh Indonesia, bank umum
(konvensional) maupun bank syariah. Suku bunga merupakan harga yang harus
dibayar oleh bank dan atau nasabah sebagai balas jasa atas transaksi antara
bank dan nasabah. Berikut data suku bunga (%) yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia tahun 2015 hingga 2017:

3 Data Inflasi Bulanan, Badan Pusat Statistika. http://www.bps.go.id, diakses tanggal 10
Oktober 2018 pukul 15.00 WIB



http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/

Gambar 4.2 Grafik Perkembangan Suku Bunga pada Bank Indonesia
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Sumber: diolah dari Bank Indonesia (www.bi.go.id)*

Faktor yang ketiga adalah faktor nilai tukar rupiah terhadap dollar. Nilai
tukar yang biasa disebut kurs valas merupakan sebuah perjanjian yang dikenal
sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau di kemudian
hari, antara dua mata uang masing-masing negara atau wilayah. Dalam sebuah
negara sangatlah memerlukan adanya nilai tukar valuta asing. Dimana fungsi
nilai tukar (kurs valas) antara lain yaitu alat tukar internasional, alat pengendali
kurs, alat pembayaran internasional, alat untuk memperlancar perdagangan
internasional. Berikut data nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar pada tahun

2015 hingga 2017:

4 Data Suku Bunga Bulanan, Bank Indonesia. http://www.bi.go.id, diakses tanggal 10
Oktober 2018 pukul 15.20 WIB



http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/

Gambar 4.3 Grafik Perkembangan Nilai Tukar pada Indonesia

Tahun 2015 - 2017 dalam (%0)
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Sumber: diolah dari Badan Pusat Statistika (www.bps.qgo.id)®

Deposito memiliki peran penting terhadap kinerja keuangan perbankan,
dana investasi selain dari reksa dana pada bank syariah, juga melalui deposito
dengan akad yang sering digunakan vyaitu mudharabah atau kerjasama.
Sehingga deposito juga memiliki peran penting dalam perkembangan kinerja
keuangan pada perbankan syariah. Berikut data deposito mudharabah pada

Bank BCA Syariah tahun 2015-2017:

5 Data Nilai Tukar Bulanan, Badan Pusat Statistika. http://www.bps.go.id, diakses tanggal
10 Oktober 2018 pukul 15.31 WIB


http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/

Gambar 4.4 Grafik Penghimpunan Deposito Mudharabah

pada PT. Bank BCA Syariah Tahun 2015 — 2017 dalam (%)
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Sumber: diolah dari Laporan Keuangan Bank BCA Syariah

(www.bcasyariah.co.id)®

® PT. Bank BCA Syariah, Laporan Keuangan Bulanan. http://www.bcasyariah.go.id, diakses
tanggal 10 Oktober 2018 pukul 14.10 WIB



http://www.bcasyariah.co.id/
http://www.bcasyariah.go.id/

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-Smirnov
Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters? Mean .0000000]

Std. Deviation 2.33802068E5
Most Extreme Differences Absolute .082

Positive .053

Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 492
Asymp. Sig. (2-tailed) .969|
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data SPSS penelitian
Pada tabel 4.2 hasil uji One-Sample Konglomogrov-Smirnov test
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk keseluruhan variabel

sebesar 0,969. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
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dalam penelitian ini berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikan
lebih dari (> 0,05).
. Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan asumsi autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Untuk menguji autokorelasi akan dilakukan dengan menggunakan patokan
nilai DW diantara -2 sampai 2 (-2 < DW < 2) berarti ada asumsi

autokorelasi.

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi dengan Model Summary®

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 9218 .849 .835 244516.055 .681

a. Predictors: (Constant), X3_NILAI_TUKAR, X2_SUKU_BUNGA,

X1 INFLASI

b. Dependent Variable: Y_DEPOSITO_ MUDHARABAH

Sumber: Data SPSS penelitian

Pada tabel 4.3 uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
alat bantu program SPSS diperoleh nilai D-Watson sebesar 0,681, nilai ini
akan kita bandingkan dengan nilai tabel durbin-watson untuk nilai N=36

dengan signifikansi 5%, maka diperoleh hasil uji autokorelasi (-2 < 0,681<
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2). Disimpulkan bahwa asumsi autokorelasi terpenuhi antara Xi, Xz X3

terhadap Y.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang dimiliki kemiripan dengan variabel independen
lain dalam satu model. Untuk mengetahui multikolinearitas yaitu jika
Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari (< 10) maka asumsi tersebut

terpenuhi.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas dengan Coefficients?

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 2.928E6( 1.559E6 1.878[ .070

X1_INFLASI | 205718.9] 118650.1
J21( 1.734) .093 973 1.028

72 20
X2_SUKU_B -
30668.44
UNGA 404124.6 -910|-13.177| .000|  .990| 1.010
8
76
X3 _NILAIT
177.529| 117.789 105\ 1.507| .142|  .966| 1.035
UKAR

a. Dependent Variable:

Y_DEPOSITO_MUDHARABAH
Sumber: Data SPSS penelitian
Berdasarkan tabel 4.4 Coefficients diatas dapat diketahui bahwa nilai
VIF pada variabel X: (Inflasi) sebesar 1,028. Variabel X, (Suku Bunga)

sebesar 1,010. Variabel X3 (Nilai Tukar) sebesar 1,035. Hal tersebut berarti
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dalam  keseluruhan variabel telah memenuhi asumsi dari uji

multikolinearitas karena nilai VIF < 10.

. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. =~ Dasar ~ pengambilan  keputusan  dalam  uji
heteroskedastisitas adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan alat
bantu program SPSS. Adapun grafik Plot dalam uji heteroskedastisitas dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Sumber: Data SPSS penelitian

Pada gambar 4.5 scatterplot menunjukkan bahwa tidak terbentuk pola
tertentu yang jelas serta titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu X. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada regresi.
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2. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4.5 Uji Regresi Linier Berganda dengan Coefficients?

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients

R

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.928E6 1.559E6 1.878 .070
X1_INFLASI 205718.972 118650.120 121 1.734 .093
X2_SUKU_BUNG

-404124.676] 30668.448 -910| -13.177 .000
A
X3_NILAI_TUKA
177.529 117.789 105 1.507 142

a. Dependent Variable:

Y_DEPOSITO_MUDHARABAH
Sumber: Data SPSS penelitian
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperolen persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + baXo+h3Xs

Y =2,928 + 2057 X1-4041X, +177 X3

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:
a. Nilai konstanta sebesar 2,928, artinya jika Inflasi (X1), Suku Bunga (X2),
dan Nilai Tukar (X3) dalam keadaan konstan (tetap) maka Penghimpunan

Deposito Mudharabah akan naik sebesar 2,928%.
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b. Koefisien regresi X; sebesar 2057 dan bertanda positif, ini menunjukkan
bahwa Inflasi mempunyai hubungan yang searah dengan Penghimpunan
Deposito Mudharabah. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan satu satuan
unit dari Inflasi, maka akan meningkatkan Penghimpunan Deposito
Mudharabah sebesar 2057% dan sebaliknya jika setiap penurunan satu
satuan unit dari Inflasi, maka Penghimpunan Deposito Mudharabah juga
diprediksi mengalami penurunan sebesar 2057%.

c. Koefisien regresi X, sebesar 4041 dan bertanda negatif, ini menunjukkan
bahwa Suku Bunga mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan
Penghimpunan Deposito Mudharabah. Hal ini berarti bahwa setiap
penambahan satu satuan unit dari Suku Bunga, maka akan menurunkan
Penghimpunan Deposito Mudharabah sebesar 4041% dan sebaliknya jika
setiap penurunan satu satuan unit dari Suku Bunga, maka Penghimpunan
Deposito Mudharabah juga diprediksi mengalami kenaikan sebesar 4041%.

d. Koefisien regresi Xz sebesar 177 dan bertanda positif, ini menunjukkan
bahwa Nilai Tukar mempunyai hubungan yang searah dengan
Penghimpunan Deposito Mudharabah. Hal ini berarti bahwa setiap
penambahan satu satuan unit dari Nilai Tukar, maka akan meningkatkan
Penghimpunan Deposito Mudharabah sebesar 177% dan sebaliknya jika
setiap penurunan satu satuan unit dari Nilai Tukar, maka rasio
Penghimpunan Deposito Mudharabah juga diprediksi mengalami

penurunan sebesar 177%.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4.6 Uji Parsial (Uji t) dengan Coefficient?

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.928E6 1.559E6 1.878 .070
X1 INFLASI 205718.972| 118650.120 21 1.734 .093
X2 _SUKU_BUNG
-404124.676] 30668.448 -.910f -13.177 .000
A
X3 _NILAI_TUKA
177.529 117.789 105 1.507 142
R

a. Dependent Variable:

Y_DEPOSITO_MUDHARABAH
Sumber: Data SPSS penelitian
1) Uji tuntuk Inflasi (X1) terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah (Y)
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara X1 terhadap Y
Hi : Terdapat pengaruh secara parsial antara X terhadap Y
Tingkat Kepercayaan : o = 0,05 atau 5%

Kriteria Pengujian :

Ho diterima jika t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05

Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05
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Apabila P-Value/sig. > o dan thitung < tabel Maka terima Ho. Dari hasil
output diatas, didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh parsial
karena nilai P-Value/sig. (0,093) > alpha (0,05) dan thitung (1,734) < tiabel
(2,037). Dimana untuk Variabel Inflasi tidak berpengaruh secara parsial

terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah.

2) Uji t untuk Suku Bunga (X2) terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah
(Y)
Ho : Tidak terdapat ada pengaruh secara parsial antara X terhadap Y
Hi : Terdapat pengaruh secara parsial antara Xz terhadap Y
Tingkat Kepercayaan : o = 0,05 atau 5%

Kriteria Pengujian :

Ho diterima jika t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05
Ho ditolak jika t hitung >t tabel atau signifikansi < 0,05
Apabila P-Value/sig. < o dan thitung > tarer Mmaka tolak Ho. Dari hasil
output diatas, didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negative signifikan
parsial karena nilai P-Value/sig. (0,000) < alpha (0,05) dan thiwng (13,177) >
traver (2,037). Dimana untuk Variabel Suku Bunga berpengaruh negative dan

signifikan secara parsial terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah.

3) Uji t untuk Nilai Tukar (X3) terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah

(Y)

Ho : Tidak terdapat ada pengaruh secara parsial antara Xsterhadap Y
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H: : Terdapat pengaruh secara simultan antara Xz terhadap Y
Tingkat Kepercayaan : oo = 0,05 atau 5%

Kriteria Pengujian :

Ho diterima jika t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05
Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05

Apabila P-Value/sig. > a dan thiung < traper Mmaka tolak Ho. Dari hasil
output diatas, didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh parsial
karena nilai P-Value/sig. (0,142) > alpha (0,05) dan thitung (1,507) < tiapel
(2,037). Dimana untuk Variabel Nilai Tukar tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah.

b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.7 Uji Simultan (Uji F) dengan ANOVAP

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.074E13 3 3.581E12|  59.900 .0009
Residual 1.913E12 32 5.979E10
Total 1.266E13 35

a. Predictors: (Constant), X3_NILAI_TUKAR, X2_SUKU_BUNGA, X1_INFLASI
b. Dependent Variable: Y_DEPOSITO_MUDHARABAH

Sumber: Data SPSS penelitian
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Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Xi, Xz, dan Xa,

terhadap Y

H. : Terdapat pengaruh secara simultan antara X1, X, dan Xas, terhadap Y

Tingkat Kepercayaan : oo = 0,05 atau 5%

Kriteria Pengujian :

Ho diterima jika F hitung < F tabel atau signifikansi > 0,05

Ho ditolak jika F hitung > F tabel atau signifikansi < 0,05

Apabila P-Value/sig. < a. dan Fnitung > Ftabel maka tolak Ho. Dari hasil

output diatas, didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh simultan karena

nilai Fnitung (59,900) > Fapel (2,90) dan P-Value/sig. (0,000) < alpha (0,05).

Dimana untuk Variabel Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar berpengaruh

positif dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap

Penghimpunan Deposito Mudharabah.

. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R?) dengan Model Summary®

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 .9212 .849 835  244516.055 681

a. Predictors: (Constant), X3_NILAI_TUKAR, X2_SUKU_BUNGA,

X1_INFLASI

b. Dependent Variable: Y_DEPOSITO_MUDHARABAH

Sumber: Data SPSS penelitian
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Pada tabel 4.8, Adjusted R. Square yang bernilai 0,835 menunjukkan
bahwa semua variabel (X1 — X3) mempengaruhi Penghimpunan Deposito
Mudharabah (Y) sebesar 83,5%, sedangkan sisanya sebesar 16,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan.



